
107 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PERTANYAAN DESKRIPSI 

A. Pertanyaan Grand Tour   

1. Pertanyaan Grand Tour Tipikal 

a. Apa yang mendorong Anda untuk bergabung dengan komunitas Gojek 

Srikandi?   

b. Bagaimana Anda menggambarkan peran komunitas ini dalam kehidupan 

Anda sehari-hari?  

c. Sejak kapan Anda mulai aktif di komunitas ini?   

d. Apa hal paling penting yang ingin Anda capai sebagai anggota 

komunitas? 

2. Pertanyaan Grand Tour Spesifik 

a. Bagaimana awal mula Anda menjadi pengemudi ojek online?  

b. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi saat mulai bergabung sebagai 

pengemudi perempuan?   

c. Bagaimana komunitas ini membantu Anda menghadapi tantangan 

tersebut? 

d. Dapatkah Anda ceritakan pengalaman yang paling berkesan saat menjadi 

pengemudi ojek online?   

3. Pertanyaan Grand Tour Terbimbing 

a. Bagaimana komunitas mendukung upaya perempuan untuk bertahan dan 

berkembang di bidang ini?   

b. Apa peran ketua komunitas dalam menjaga solidaritas antar anggota?   

c. Bagaimana Anda melihat hubungan antar anggota selama masa sulit atau 

konflik?   

d. Apa contoh konkret solidaritas yang pernah Anda alami dalam komunitas?   

4. Pertanyaan Grand Tour Berhubungan dengan Tugas   

a. Apa saja tugas utama yang Anda jalani sebagai anggota komunitas Gojek 
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Srikandi?   

b. Bagaimana Anda dan anggota lain berbagi tanggung jawab dalam 

komunitas? 

c. Apakah Anda ikut serta dalam kegiatan komunitas di luar pekerjaan 

mengemudi? 

d. Bagaimana komunitas mengorganisasi pelatihan atau pertemuan rutin?   

 

B. Pertanyaan Mini Tour   

1. Pertanyaan Mini Tour Tipikal 

a. Bagaimana suasana komunikasi di dalam komunitas sehari-hari?   

b. Apa cara komunitas menjaga hubungan baik antaranggota?   

c. Bagaimana dukungan sosial dirasakan dalam komunitas?   

d. Adakah tradisi khusus yang dilakukan komunitas?   

2. Pertanyaan Mini Tour Spesifik  

a. Apa kegiatan khusus yang dilakukan untuk mempererat solidaritas?   

b. Bagaimana komunitas merespons anggota yang mengalami kesulitan?   

c. Pernahkah Anda terlibat langsung dalam kegiatan solidaritas komunitas? 

Ceritakan.   

d. Bagaimana peran ketua komunitas dalam mengatur kegiatan solidaritas?  

3. Pertanyaan Mini Tour Terbimbing 

a. Sejauh mana Anda merasa komunitas membantu menghadapi stigma 

sebagai perempuan pengemudi?  

b. Apakah ada dukungan khusus saat anggota mengalami diskriminasi?  

c. Bagaimana pengalaman Anda jika ada konflik antaranggota?   

d. Apa langkah komunitas dalam menjaga kebersamaan di tengah 

tantangan? 

4. Pertanyaan Mini Tour Berhubungan dengan Tugas 

a. Apa kontribusi Anda dalam kegiatan yang mendukung komunitas?   

b. Bagaimana Anda membantu anggota komunitas yang baru bergabung?   

c. Apakah Anda pernah mengambil peran sebagai pengurus atau fasilitator? 

Ceritakan.   
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d. Bagaimana Anda berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

komunitas?  

 

C. Pertanyaan Contoh   

a. Bisakah Anda memberi contoh situasi dimana solidaritas anggota 

komunitas sangat terasa?   

b. Ceritakan pengalaman ketika Anda menghadapi perlakuan diskriminatif 

dan bagaimana Anda meresponnya.   

c. Berikan contoh bagaimana komunitas membantu Anda secara praktis di 

lapangan.   

d. Apakah ada momen tertentu yang membuat Anda bangga menjadi bagian 

dari komunitas ini?   

 

D. Pertanyaan Pengalaman   

1. Pertanyaan Pengalaman Personal   

a. Apa pengalaman paling berkesan selama Anda bekerja sebagai pengemudi 

ojek online?   

b. Pernahkah Anda mengalami kesulitan yang sangat berat? Bagaimana Anda 

mengatasinya?   

c. Bagaimana Anda menyeimbangkan pekerjaan ini dengan kehidupan 

keluarga?   

d. Apa harapan Anda ke depan terkait profesi ini?   

2. Pertanyaan Pengalaman Profesional  

a. Bagaimana pengalaman Anda berinteraksi dengan pelanggan dari 

berbagai latar belakang?   

b. Apa respons pelanggan terhadap Anda sebagai pengemudi perempuan?   

c. Pernahkah Anda mengalami situasi sulit dengan pelanggan? Bagaimana 

penyelesaiannya?  

d. Bagaimana komunitas membantu meningkatkan profesionalitas 

anggotanya? 
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E. Pertanyaan Bahasa Asli   

a. Apakah ada istilah khusus dalam komunitas yang Anda gunakan sehari-

hari?  

b. Bagaimana Anda menyebut satu sama lain dalam komunitas?   

c. Adakah ungkapan yang menggambarkan semangat atau solidaritas dalam 

komunitas?   

d. Apa kata atau frasa dalam bahasa lokal yang menurut Anda paling cocok 

menggambarkan pengalaman Anda?   

 

F. Pertanyaan Struktural Pembuktian   

1. Pertanyaan Pembuktian 

a. Bagaimana Anda membuktikan bahwa perempuan bisa sukses di 

pekerjaan ini seperti laki-laki?  

b. Apa yang Anda lakukan untuk menunjukkan kemampuan Anda dalam 

menghadapi tantangan?   

c. Bagaimana komunitas mendukung bukti keberhasilan perempuan?   

d. Bagaimana Anda menanggapi pandangan yang meremehkan perempuan di 

bidang ini?   

2. Pertanyaan Domain 

a. Dalam situasi apa Anda merasa perempuan mendapat keuntungan di 

pekerjaan ini?   

b. Sebaliknya, kapan Anda merasakan adanya kerugian menjadi perempuan 

pengemudi?   

c. Bagaimana lingkungan sosial sekitar melihat peran perempuan dalam 

profesi ini?   

d. Ada situasi spesifik yang menurut Anda berbeda bagi pengemudi 

perempuan dan laki-laki?   

3. Pertanyaan Pembuktian Hubungan Semantik 

a. Bagaimana keluarga dan masyarakat memaknai pekerjaan Anda sebagai 

pengemudi perempuan?   

b. Apa hubungan antara stereotip gender dan pengalaman Anda di lapangan?   
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c. Bagaimana komunitas berupaya merubah pandangan negatif tersebut?   

d. Apakah ada perubahan sikap masyarakat seiring waktu?   

4. Pertanyaan Pembuktian Bahasa Asli 

a. Apakah ada ungkapan lokal yang menunjukkan pandangan masyarakat 

tentang perempuan pengemudi?   

b. Bagaimana istilah-istilah tersebut berpengaruh pada cara Anda 

diperlakukan?   

c. Pernahkah Anda menggunakan bahasa atau istilah tertentu untuk membela 

diri atau komunitas?   

d. Apa reaksi orang ketika mendengar istilah yang Anda pakai?   

5. Pertanyaan Kerangka Substitusi 

a. Jika Anda tidak menjadi pengemudi ojek online, pekerjaan apa yang ingin 

Anda jalani?   

b. Apa alasan Anda memilih pekerjaan tersebut dibandingkan pengemudi 

ojek?   

c. Bagaimana peran keluarga mempengaruhi pilihan pekerjaan Anda?   

d. Apakah Anda melihat peluang lain yang lebih cocok untuk perempuan di 

bidang transportasi?   

 

G. Pertanyaan Kontras   

a. Bagaimana pengalaman Anda berbeda dibandingkan pengalaman 

pengemudi laki-laki?   

b. Dalam hal apa solidaritas antar perempuan berbeda dengan solidaritas 

antar laki-laki?   

c. Bagaimana reaksi masyarakat terhadap pengemudi perempuan 

dibandingkan laki-laki?   

d. Apakah ada perbedaan cara menyelesaikan masalah antara pengemudi 

perempuan dan laki-laki? 
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Lampiran 2: Daftar Informan Penelitian 

 

NO NAMA USIA PEKERJAAN 

1. 
Ibu Siti Khadijah  43 Tahun 

Ibu Rumah tangga dan 

driver Gojek  

2. 
 Ibu Deby   38 Tahun 

Single Parent dan 

driver Gojek  

3. 
 Ibu Intan  39 Tahun 

Single Parent dan 

driver Gojek  

4. 
 Ibu Fera 40 Tahun  

Ibu Rumah tangga dan 

driver Gojek  

5. 
 Ibu Maya 40 Tahun  driver Gojek  

6. 
 Bapak Anton 45 Tahun  driver Gojek   

7. Bang Angga Fatur 

Rahman  25 Tahun driver Gojek   

8.  Ibu Erni  45 Tahun Ibu rumah tangga  
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Lampiran 3: Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Gambar 3.1 Foto wawancara dengan Ketua Komunitas gojek Srikandi 

 Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 

 

 

Gambar 3.2 Foto bersama informan penelitian (Bapak Anto dan Bang Angga)  

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 
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Gambar 3.3 Foto bersama informan penelitian (Ibu Deby, Ibu Fera, Ibu Maya, Ibu 

Intan dan Ibu Erni)  

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025
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Gambar 3.4 Foto bersama informan penelitian (Ibu Deby)  

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 
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Lampiran 4: Transkrip Wawancara 

 

1. Wawancara dengan laki-laki pengemudi gojek online 

Nama informan  : Angga Fatur Rahman 

Usia    : 25 tahun 

Pekerjaan   : Pengemudi ojek online 

Tanggal wawancara  : Kamis, 20 Maret 2025 

Topik wawancara : Persepsi laki- laki terhadap keberadaan perempuan 

sebagai pengemudi gojek dan dampaknya pada norma gender di dunia 

kerja. 

 

P : Penulis   BA : Bang Angga 

P Kalau boleh tau sudah berapa lama jadi driver bang? 

BA Sudah 3 tahunan lah kak, karena dulu sempat kerja di apotik 

sebagai admin tapi lebih enak ngedriver kak. Kalau jadi driverkan 

kita bebas kalau mau onbid kapan aja dan tidak ada tekanan. 

P Oh gitu, selama 3 tahun jadi driver seringlah yah ketemu sama 

driver cewek gitu bang? 

BA Sering tapi gak banyak gitu, kebanyakan ibu-ibu sih jarang ada 

yang masih gadis yahkan karna ini pekerjaan yang biasanya laki-

laki gitu yang dominan. 

P Iyah sih yah karena kan panas-panasan terus bahaya di jalan juga, 

dari abang sendiri gimana sih melihat adanya driver perempuan? 

BA Yah bagus yah apalagi kan untuk ngebantu perekonomian keluarga 

apalagikan ada juga yang janda menghidupi anaknya sendirian, 

yang lebih salut lai yah kak tuh ibu-ibu bisa sambil mengurus 

rumah gitu kak memang the power of emak-emak sih kak. 

P Iyah kan bang, jadi abang sering lah yah berintekasi sama driver 

perempuan?  

BA Seringlah kak makanya saya bisa tau mereka tuh gimana 

tangguhnya, karena saya pun sering nanya gimana bagi waktu 

dirumah sama kerja gitu. Malah saya seing dapat nasihat dari ibu-

ibu itu jadi saya termotivasi juga gitu kan masak saya yang masih 

muda mau males-malesan gitukan. 

P Jadi apakah keberadaan driver perempuan mengganggu abang 

sebagai driver laki-laki yang akan menjadi saingan dan 

mengganggu masyarakat tidak bang? 

BA Kalau menjadi saingan tidak sih karena kan dari sistem juga sudah 

diatur dan rezeky juga sudah diatur gitu kan, adanya driver 
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perempuan ini sekarang sudah banyak di terima di masyarakat sih 

yah sepertinya meskipun masih ada pelanggan laki-laki yang 

meragukan kemampuan mereka.  

P Iyah bener banget bang, jadi abang pernah tau komunitas gojek 

srikandi bang? 

BA Ohh tau kak, itu salah satu komunitas yang memang awalnya di 

bentuk sama kantor gojek sendiri kak, tapi karena memang mereka 

solidaritasnya tuh erat banget. Komunitas ini tuh udah banyak di 

kenal juga sih karena selain untuk mengisi acara seperti kartinian di 

kantor mereka itu kan dapat melaporkan langsung jika ada ketemu 

driver yang kecelakaan, atau lagi ada masalah di jalanan kak. 

Mereka tidak hanya membantu driver perempuan yang termasuk 

anggota komunitas saja tapi mereka juga bantu driver yang 

memang butuh bantuan di jalanan kak, kalau ada yang kecelakaan 

mereka sigap untuk melaporkannya ke satgas kak juga kalau di 

gojek ini kan memang ada tersedia tanggung jawab di kantor kalau 

ada driver yang kecelakaan kak seperti ambulans gitu kak.  

P Hebat juga yah bang ibu-ibu ini, walaupun memang kadang lampu 

sen kanan belok kiri, menurut abang apalah tantangan yang di 

hadapi driver perempuan dari yang abang amati selama ini 

BA Haha iyah kak tapi tetap bangga sih yah sama ibu-ibu ini semangat 

juang nya itu kuat kali gitu, kalau tantangan mungkin masalah 

keamanan sih kak apalagi kalau malam kan, trus juga kadang 

custemer cancel gitu aja kan kak padahal udah setengah jalan gitu 

karena itu berpengaruh di aplikasinya kak. 

P Oh gitu yah bang, apasih bang kalau boleh tau saran untuk driver 

perempuan bang? 

BA Jangan mudah nyerah sih kak dan tetap waspada di jalanan. 

 

 

Nama informan  : Anton 

Usia   : 45 tahun 

Pekerjaan   : Pengemudi ojek online 

Tanggal wawancara  : Senin, 28 April 2025 

Topik wawancara : Persepsi laki- laki terhadap keberadaan perempuan 

sebagai pengemudi gojek dan dampaknya pada norma gender di dunia 

kerja. 
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P : Penulis  PA : Pak Anton 

P  Sudah berapa lama pak kalau boleh tau menjadi driver pak? 

PA Sudah sekitar 5 tahun lah yah karena saya jadi driver itu tahun 

2020, karna resign dari pabrik jadilah driver gojek 

P Sudah banyak jugalah yah pak pengalaman bapak selama jadi 

driver, pengalaman yang paling parah apa yah biasanya 

PA Paling parah itu saya pernah dapat orderan makanan yang totalnya 

itu lumayan lah yah untuk kami yang driver ini, costumer nya fiktif 

gitu kayak alamatnya tuh gak jelas di telfon gak diangkat di chat 

gak dibalas jadi yaudahlah jadinya makanannya saya bawak pulang 

karena sudah malam juga kan, totalnya lumayan sih hampir seratus 

ribu juga. Makanya sekarang saya lebih hati-hati lai sih kalau 

nerima orderan makanan gitu karna takut kejadian lagi kan. 

P Kalau seperti itu bisa di laporin ga pak ke pihak gojeknya 

PA Bisa sih jadi yang punya akun itu kenak pelanggaran gitu lah, tapi 

yah tetap rugi di kita kan karena makanannya itu bayar tunai.  

P Iyah yah pak, oiya pak selama jadi driver kan banyak tuh bapak 

jumpai driver perempuan, menurut bapak apa sih pendapat bapak 

tentang driver perempuan? 

 Gimana yah dek, saya kurang setuju sebenernya karena kan gini 

yang saya jumpai itu rata-rata ibu-ibu gitukan. Nah, saya rasa 

kurang pas aja kalau perempuan jadi driver ini selain jadi saingan 

para driver laki-laki apalagi kayak saya yang memang harus 

menafkahi dirumah. Jadi saya rasa pekerjaan ini lebih cocok untuk 

laki-laki. Perempuan lebih cocok dirumah dan mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga saja saya rasa.  

P Oh gitu yah menurut bapak jadi perempuan itu harus mengerjakan 

pekerjaan dirumah saja, berarti istri bapak tidak bekerja yah pak 

PA Iyah kodrat perempuan itu kan memang seperti itu, iyah istri saya 

tidak bekerja. 

P Tapi pak bukannya bagus yah pak perempuan itu bekerja apalagi di 

tempat yang memang dominasinya laki-laki semua pak 

PA Iyah tapikan kalau jadi driver ini mereka jadinya juga kan banyak 

hambatan dan tantangannya kayak keamanan dan kesehatan terus 

juga pekerjaan rumah yang harus mereka lakukan. Pandangan 

masyrakat juga pasti ngira kalau dirumah itu anaknya atau 

suaminya tidak terurus karna bekerja diluar kan, memang iyah sih 

membantu perekonomian keluarga tapikan bisa saja berjualan 

dirumah gitu jadi rumah juga tetap tertangani. 
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P  Fleksibel sih sepertinya pak kalau driver ini kan karna kapan pun 

kita mau bekerja tinggal mengaktifkan aplikasi saja pak, jadi pak 

apakah bapak tidak pernah berinteraksi dengan driver perempuan? 

PA Kalau untuk ngobrol sekedarnya aja sih tidak sampai yang dekat 

kali gitu kayak driver laki-laki yang memang teman saya yah  

P Kalau komunitas gojek srikandi bapak tau gak 

PA Oh komunitas itu yah saya tahu, karena kan itu juga di dukung 

sama kantor kan. Tapi komunitasitu saya rasa juga kurang cocok 

karena pasti mereka hanya menggosip di dalam komunitas itu 

biasalah namanya ibu-ibu. Tapi semoga bisa ngebantu lah yah 

karna dari yang denger juga mereka sering ngebantu driver lain 

kalau terjadi sesuatu dijalanan tapi saya masih ragu.  

P Kalau boleh tau kenapa masih ragu pak? 

PA Yah ragu aja mereka bisa membantu 

P Jadi pak apalah saran bapak untuk driver perempuan pak 

PA Yah saran saya yah buka usaha saja dirumah seperti jualan gitu. 

  

 

 

2. Wawancara dengan ketua komunitas gojek srikandi 

Nama informan  : Siti Khadijah 

Usia   : 43 tahun 

Pekerjaan   : Pengemudi ojek online 

Tanggal wawancara  : Selasa, 22 April 2025 

Topik wawancara : Latar belakang terbentuknya komunitas Gojek 

Srikandi. 

 

P : Penulis   BS: Bu Siti 

P Sebelumnya kan bu, berapa lama lah sudah ibu bekerja jadi driver 

gojek ini bu dan kenapa sih ibu milih jadi driver gojek? 

BS Sudah dari 2016 sih, 8 tahun juga saya udah jadi driver ini 

karenakan suami juga kan gojek. Alasan menjadi driver itu karena 

pekerjaan yang fleksibel yah terus saya tuh emang dari gadis juga 

sudah kerja juga, bahkan saya pernah kerja di door smer karena 

mau dapat uang tambahan dulu kan. Jadi, memang dari dulu juga 

mau menunjukan sama orang-orang kalau perempuan tuh bisa kerja 

yang memang biasanya dikerjakan sama laki-laki. Karena dulu 

sering tuh kan dibilang masa perempuan kerjaannya nyuci kereta di 

doorsmer kayak di sepelein kali gitu yahkan nahhh jadi saya kerja 

jadi driver gojek ini juga karna mau menunjukan perempuan tuh 
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tangguh loh, perempuan juga bisa lo kerja di ranah laki-laki jadi 

jangan di sepelein kan gitu.  

P Wahh betul kali itu memang kan bu kadang perempuan nih banyak 

di sepelein memang kan bu, tapi bu kalau sekarang kan ibu udah 

sekaligus jadi ibu rumah tangga nah gimana tuh ibu membagi 

waktunya 

BS Kalau soal bagi waktu tuh yah gampang yah, karna anak saya kan 

yang nomor satu juga udah smp gitu kan. Jadi nih saya offbid itu 

jam 10 malam jam 4 subuh itu saya bangun nyuci, nyiapkan sarapan 

lah untuk anak-anak kan sama suami terus saya onbid itu kadang 

dari jam 11 siang kadang juga dari jam 1 siang gitu yang penting 

kerjaan rumah itu beres dulu lah gitu kan kalau kayak makan siang 

gitu kadang kami belik aja karna suami saya juga ga banyak nuntut 

untuk nyuruh saya masak juga gitu kan yang penting ada sarapan 

lah pagi yaudh teruslah gitu, anak saya titipkan ke budenya yang 

kecil. 

P Iyah yah bu ga ribet kali dan gak banyak tuntutan kalau jadi driver 

ini kan bu, Alhamdulillah ibu juga dapat suami yang gak banyak 

nuntut harus dirumah dan soal masak yahkan bu.  

jadi bu gimana sih sejarah awal komunitas ini dan peran perempuan 

di dalamnya. Apa gitu buk yang mendorong terbentuknya 

komunitas ini di Kota Medan? 

BS Yah awalya itu karena kami nih para driver perempuan tuh saling 

cerita, tukar pengalaman dijalanan seperti stigma sosial, sering 

dikasarin sama penumpang kayak disuruh cepet trus gadak bilang 

makasih, da nada juga dari keluarganya tuh yang agak ngeremehin 

gitu nah srikandi gojek ini lah jadi tempat wadah untuk cerita. 

Awalnya hanya beberapa driver perempuan saja yang bergabung ke 

dalam sebuah grup whatsapp kan terus karna dari teman ke teman 

jadilah kami buat komunitas gojek srikandi itu di tahun 2017. Jadi 

sesuai namanya yah srikandi yang artinya tuh tangguh, memang 

perempuan-perempuan tangguh gitukan pekerja yang di dominasi 

laki-laki terus harus panas-panasan di jalan, kenak debu belum lagi 

kan dapat pandangan jelek dari customer apalagi masyarakat. Jadi 

kami menyadari kesamaan pengalaman dan tantangan yang di 

hadapi sebagai driver gojek membuat kami perlu saling mendukung 

dan melindungi. Jadi kalau dijalanan ada dari driver mau itu 

perempuan atau laki-laki kalau lagi butuh pertolongan yah kami 

tolong gitu, kalau misalnya ada yang kecelakaan kami bantu 

laporkan ke pihak kantor kan bisa juga ke kopdar untuk saling 
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membantu gitu sih jadi komunitas ini gak hanya tempat ibu-ibu 

yang cerita-cerita doang. Kami mulai sering bertemu dan berdiskusi 

tentang berbagai masalah yang kami hadapi.  Perlahan-lahan, grup 

ini berkembang dan menjadi komunitas Gojek Srikandi Medan dan 

di dukung juga sama pihak kantor. 

P Tantang apa yang biasanya di hadapi sama driver perempuan buk 

terutama sama komunitas ini?  

BS Tantangan terbesar itu masalah keamanan sih.  Kami sering merasa 

khawatir keselamatan kami saat bekerja, apalagi di malam hari atau 

di daerah yang sepi.  Selain itu juga kami harus menghadapi 

pandangan negatif dari sebagian masyarakat yang menganggap 

pekerjaan ini tidak pantas untuk perempuan.  Dan apalagi yah 

persaingan di lapangan juga cukup ketat karena gini kadang 

penumpang itu kalau dia cowok kadang langsung di cancel padahal 

kan kita punya prosedur itu gak boleh megang fisik gitukan tapi 

mereka kayak nolak gitu karena katanya payah kalau perempuan 

yang bawak kereta.  

P Jadi bu gimana sih komunitas Gojek Srikandi membangun 

solidaritas di antara anggotanya? 

BS Nah Kami membangun solidaritas melalui berbagai kegiatan.  Kami 

sering mengadakan pertemuan untuk berbagi informasi, berdiskusi, 

dan saling mendukung.  Kami juga memiliki grup WhatsApp untuk 

berkomunikasi dan saling membantu jika terjadi sesuatu dijalanan.  

Kami juga sering melakukan kegiatan sosial bersama, seperti arisan 

atau bakti sosial tapi biasanya barengan sama kopdar. 

P Apa aja bu kegiatan yang dilakukan untuk memperkuat hubungan 

antar anggota? 

BS Selain pertemuan rutin, kami juga pernah buat kegiatan kopdar atau 

kopi darat di tahun 2020 itu dengan tema perempuan cerdas, 

perempuan berdaya, keluarga sejahtera jadi kami sharing dan 

berbagi kisah terkait dijalanan, pertolongan pertama,  dan cara 

menghadapi pelanggan yang sulit.  Kami juga sering mengadakan 

acara-acara untuk merayakan keberhasilan anggota dan mempererat 

tali silaturahmi. 

P Bagaimana peran ibu sebagai Ketua dalam memfasilitasi solidaritas 

di dalam komunitas? 

BS Peran saya sebagai ketua itu untuk memfasilitasi komunikasi dan 

kerja sama antar anggota.  Saya berusaha untuk menciptakan 

lingkungan yang aman, terbuka, dan saling mendukung. Saya juga 

berperan dalam mengkoordinasikan kegiatan komunitas dan 
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memastikan bahwa semua anggota merasa dihargai dan dilibatkan. 

P Apakah pekerjaan sebagai pengemudi ojek online cocok untuk 

perempuan juga, atau lebih cocok untuk laki-laki 

BS Saya percaya bahwa pekerjaan ini tidak mengenal dia laki-laki atau 

perempuan.  Kemampuan dan profesionalisme seseorang, bukan 

dari gendernya, yang menentukan kesuksesannya. Perempuan sama 

kuatnya dengan laki-laki dalam menjalankan pekerjaan ini. Kita 

nggak kalah sama laki-laki. Justru banyak juga pelanggan yang 

lebih nyaman kalau dijemput sama driver perempuan, apalagi buat 

penumpang cewek atau ibu-ibu. 

P Bagaimana komunitas ini membantu para anggota ataupun 

perempuan driver diluar anggota dalam melawan pandangan negatif 

dari masyarakat 

BS Komunitas ini memberikan ruang bagi perempuan untuk 

membuktikan kemampuan mereka.  Dengan menunjukkan 

profesionalisme dan kinerja yang baik, kami pelan-pelan mengubah 

pandangan masyarakat tentang perempuan pengemudi Gojek.  Dan 

dengan adanya komunitas ini menjadi contoh untuk komunitas 

lainnya dibidang apapun itu yang anggotanya perempuan untuk 

menjaga solidaritasnya dan menunjukan kepada para laki-laki kalau 

perempuan itu tidak hanya cuman bisa bekerja dirumah saja tetapi 

perempuan mampu bekerja atau melakukan sesuatu yang di 

dominasi oleh laki-laki.  

P  Apa aja sih buk bentuk penolakan yang dilakukan oleh anggota 

komunitas terhadap pandangan masyarakat  

BS Bentuk penolakan kami adalah dengan membuat sebuah komunitas 

yang tangguh terus bekerja keras, menunjukkan profesionalisme, 

dan membuktikan bahwa perempuan juga bisa sukses di bidang 

publik terutama menjadi pengemudi gojek online. Kami juga aktif 

dalam kegiatan sosial untuk menunjukkan kontribusi positif kami 

kepada masyarakat.  Kami ingin membuktikan bahwa perempuan 

tidak hanya mampu, tetapi juga layak untuk mendapatkan 

kesempatan yang sama. 

P  Terakhir bu, apa saran dan harapan ibu untuk komunitas gojek 

srikandi, driver perempuan dan untuk perempuan-perempuan 

tangguh di luar sana bu?  

BS Saran saya untuk komunitas gojek srikandi tetaplah jaya dan saling 

mendukung satu sama lain, tetaplah jadi wanita tangguh yang 

walaupun masih banyak di sepelein sama orang buktikan dengan 

kerja keras kita kalau kita bisa membuat kita setara dengan laki-laki 
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yang sepelein kita terutama yah. Jadilah inspirasi bagi perempuan 

lainnya diluar sana untuk semangat dalam hal apapun itu dan jangan 

mudah nyerah karena hanya di remehkan sekitar. 

 

 

 

3. Wawancara dengan Anggota lama dan baru dari komunitas gojek 

srikandi 

Nama informan  :  

1. Deby (38 tahun) 

2. Intan (39 tahun) 

3. Fera (40 tahun) 

4. Maya (40 tahun) 

Pekerjaan   : Pengemudi ojek online 

Tanggal wawancara  : , 7 mei 2025 

Topik wawancara : Pengalaman pribadi anggota komunitas, alasan 

bergabung, serta peran solidaritas komunitas 

 

P : Penulis BD : Bu Deby   BI : Bu Intan   BF : Bu Fera BM : Bu Maya 

P  Sudah berapa lama ibuk menjadi driver bu? 

BD Jadi driver itu mulai dari 2018. kebetulan saya janda cerai hidup, 

anak saya 2 yang 1 smp kelas 2 yang 1 nya itu sd kelas 6 

BI Kalau saya mulai dari 2018 juga dan janda juga tapi cerai mati, 

anak saya juga cuman 2 yang satu sih kakak baru aja masuk unimed 

dia jalur undangan dari sekolah yang satu lagi baru smp kelas 3. 

BF Kalau saya jadi driver udah lama dari 2015 yah, tapi saya gak 

punya anak kalau suami kerjanya yah gitulah kerja bangunan 

borongan gitu. 

BM Saya dari 2017 jadi driver, dan kebetulan saya tidak punya anak 

dan belum menikah 

P  Luthfia boleh tau ga bu alasannya ibu cerai dan kenapa tidak 

menikah lagi 

BD Alasannya cerai karena dia gak bisa lepas dari mamaknya, 

selalunya tuh ngadu ke mamaknya kami juga jarang berhubungan 

badan. Kita nih perempuan kalau lelaki tuh masih di bawah ketek 

emaknya susah juga kita bahkan ada penyakit di kelaminnya aja 

masa dia ngadunya ke mamaknya di kira mamaknya gak di urusin 

kan gitu jadi keknya memang lebih baik pisah aja gitu udah sekitar 

8 tahun juga lah. Kalau ditanyak kenapa ga nikah lagi yah karena 

yaudahlah mau fokus sama anak aja gitu, toh juga saya bisa kerja 
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halal untuk nafkahi anak kan gitu jadi kepikiran buat nikah lagi yah 

belum ada sih. 

BI Kalau saya alasan belum nikah lagi yah samalah males aja udah, 

karena lelaki sekarang pun awak juga yang bekerja nyukupin 

rumah, enak sendiri ngurusin anak udah jelas kan. 

P  kalau luthfia boleh tau bu may alasan ibu tidak menikah apa yah 

bu? 

BM Sudah terjawab keknya sama jawaban-jawaban mereka ini, 

memang nthlah yah mungkin karena nyaman sendirian kali yah jadi 

gak kek yg harus nikah gitu eggk sih, dulu waktu umur 25 pernah 

ada yang seriusin tapi taunya ditinggalin waktu umur 30an juga gitu 

jadi yaudhlah bagus sendiri aja udah kan hehehe daripada kita 

berharap yang tidak pasti kan gitu. 

P Heumm iyah yah bu, jadi bu gimana pengalaman pertama ibu dulu 

menjadi driver 

BD Pertama kali jadi driver, saya merasa cukup menantang. Ada 

banyak hal yang harus saya pelajari, mulai dari rute perjalanan, 

penggunaan aplikasi, sampek menghadapi berbagai situasi di jalan. 

Tapi, saya juga merasa bangga bisa mandiri dan membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga apalagi kan saya janda kan. 

Pengalaman yang paling parah itu karena saya kan janda kebetulan 

karna badan saya juga kecil gitu kan, jadi pernah lah saya terima 

orderan penumpang itu tuh laki-laki gatal karena dia minta saya 

temankan dia ke oyo dari room chat nya itu karena dia tau saya 

perempuan gitukan jadi langsung aja sih saya batalkan 

pemesanannya. Terus pernah tuh banyak sih dan sering juga di 

sepelekan sama penumpang kayak disuruh cepet-cepet gitu trus 

udah sampai tujuan tidak ada kata terima kasih atau apalah gitu 

juga gadak itu sih padahal penumpangnya ini juga perempuan, tapi 

banyak juga kok penumpang yang ngehargain sering dapat tips juga 

gitu.  

BI Kalau saya kebanyakan itu diburu-buruin sama penumpang padahal 

dia pun belum siap keluar rumah gitu terus kalau penumpangnya 

anak gadis suka kali tuh goyang-goyang di belakang trus main hp. 

Pernah juga sih dapat penumpang laki-laki kebetulan agak gemuk 

dia jadi lumayan makan tempat kan sampek lah saya tuh mentok 

kaki nya ke deket dasbor kereta. Oh pernah juga tuh pesanan 

makanan di batalin padahal udah malam gitu memang gak mahal 

sih cuman 35ribu tapi tetap aja kan rugi, kadang memang customer 

ini memang terlalu sepele yahkan seenaknya aja sama kami para 



125 

 

 

 

driver ini. Mungkin pun dibatalkan ntah mentang-mentang awak 

nih perempuan yahkan. 

BF Hampir semua rata-rata pasti gitu yah kalau ditanyak pengalaman 

apalagikan pertama kali jadi driver perempuan gitu, yang awalnya 

gak tau rute jalan sampai nanyak-nanyak ke satpam pernah lagi di 

ketawain sama satpam sampean. Trus nyasar tapi karena itu jadi tau 

kan tembus ke jalan mana-mana gitu. Tapi kalau pengalaman yang 

di bilang mereka yah sama saya juga ngalamin itu. 

BM Iyah betul tuh, sama lah kayak mereka tapikan yang paling ribet itu 

kalau jemput anak sekolahan. Emaknya yang mesanin gojeknya 

terus anaknya belum keluar ruangan trus lucunya awak yang 

disuruh manggil, bukannya ga mau tapi takutnya si anak ini kan 

gak kenal gitunya, udah gitu gadak basa-basi makasih lucu kadang 

karena sesama perempuan tapi gak saling apresiasi atau menghargai 

karena mungkin di pikirnya pekerjaan ini rendah apalagi awak 

perempuan gitu kan, gak tau aja dia penghasilan awak yahkan. 

P Lucu-lucu kali yah bu gak tau aja mereka penghasilan orang ibu itu 

bisa jutaan sebulan yahkan bu, jadi bu kalau mulai bergabung ke 

komunitas itu dari kapan bu, apalasan ibu-ibu mau bergabung ke 

dalam komunitas gojek srikandi ini bu 

BD Saya bergabung dengan komunitas Gojek Srikandi dari tahun 2019 

alasannya karena ingin mendapatkan dukungan dan rasa 

kebersamaan sebagai perempuan yang bekerja di bidang yang 

biasanya didominasi oleh pria. Komunitas ini juga memberikan 

kesempatan untuk belajar, berbagi pengalaman, serta memperkuat 

jaringan sosial antar sesama pengemudi perempuan. 

BI Iyah sama saya juga gitu sih, karena kan kami memang berdua 

temenan lumayan dekat rumah kami jadi yah sama alasannya pun 

sama. 

BF Kalau saya bergabung dari komunitas itu di bentuk 2017, alasan 

bergabung itu karena sebelum masuk ke komunitas kan teman saya 

di gojek itu laki-laki semua gitu kan yah biasalah namanya memang 

kerja yang didominasi laki-laki tapikan gak nyaman gitu yahkan 

kalau berbagi pengalaman yang sampai dalam kali gitu marah pulak 

nanti biniknya hahaha, jadi kan bergabung ke gojek srikandi ini 

membuat kita lebih nyaman untuk cerita masalah pribadi ataupun 

dijalanan, belajar dari pengalaman-pengalaman mereka juga, 

solidaritas yang di bentuk juga wahh ada gitu komunitas yang 

isinya perempuan-perempuan tangguh dan komunitas ini gak 

cuman sebagai team yang hore-hore aja tapi banyak kegiatan yang 
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ngedukung solidaritas kita kan. 

BM Saya bergabung ke komunitas ini tahun 2018 lah yah, awalnya pun 

cuman iku-ikutan aja tapi kok yah nyaman gitukan trus 

Solidaritasnya memang luar biasa, apalagi kalau sudah di jalan. 

Kalau ada kejadian yang dianggap membahayakan atau 

mencurigakan, para anggota komunitas ini langsung sigap saling 

mengabari. Biasanya mereka langsung menyampaikan lewat grup, 

entah itu untuk melapor ke kantor gojek atau sekadar memberi 

peringatan kepada anggota lain agar lebih hati-hati. Misalnya kalau 

ada daerah rawan, kejadian kecelakaan, atau orderan yang 

mencurigakan, mereka langsung ‘gercep’ (gerak cepat) 

menyebarkan informasi. Ini bukan cuma bentuk kepedulian biasa, 

tapi semacam sistem saling jaga yang sudah terbentuk secara alami 

di antara mereka. 

P Gimana sih ibu merasakan solidaritas yang ada di dalam komunitas 

dan apa manfaat yang ibu dapat selama bergabung di dalam 

komunitas 

BD Solidaritas di komunitas ini sangat kuat. Kami saling mendukung 

ketika menghadapi kesulitan, berbagi tips keselamatan, dan 

memberikan semangat saat mengalami tekanan dari lingkungan 

sekitar. Di dalam komunitas juga kalau kami saling cerita 

pengalaman dijalanan ataupun lagi ada masalah personal mereka 

tidak pernah menghakimi kita yang cerita malah mereka tuh 

memberikan saran apalagi sama yang udah senior-senior pasti 

banyak sekali dapat ilmu kan. Solidaritas ini membuat kami merasa 

tidak sendiri dan lebih percaya diri dalam menjalankan pekerjaan 

ini. Selain dukungan moral, saya juga mendapatkan banyak 

manfaat, seperti informasi terkait hak-hak pengemudi, pelatihan 

keterampilan, dan kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan 

sosial. Komunitas ini juga membantu saya membangun 

kepercayaan diri dan memperluas jaringan sosial. 

BI Sejak saya bergabung di komunitas ini, saya benar-benar 

merasakan yang namanya solidaritas. Di sini, kami saling bantu 

tanpa pamrih. Misalnya, kalau ada anggota yang sakit atau sedang 

kesulitan, yang lain langsung sigap bantu entah itu dalam bentuk 

tenaga, makanan, atau sekadar menemani. Rasanya seperti punya 

keluarga kedua. Manfaat yang saya rasakan juga banyak, Selain 

menambah teman dan relasi, saya jadi lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk terus belajar hal-hal baru. Kadang kami ada 

diskusi, atau kegiatan sosial. Itu semua membuat saya banyak tau, 
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baik secara pengetahuan maupun emosional. Saya jadi merasa lebih 

berarti karena bisa ikut berkontribusi dan tidak merasa sendirian. 

BF Iyah gitulah bener yang dibilang mereka, gabung di komunitas itu 

rasanya seperti punya keluarga kedua. Kami saling bantu, saling 

jaga, dan saling dukung. Karena saya sudah lama di komunitas 

gojek srikandi, dan itu sangat terasa apalagi pas lagi susah. 

Misalnya kalau ada yang mogok di jalan, langsung ada yang dateng 

bantu. Nggak liat jam, nggak nanya dulu. Pokoknya saling tolong 

menolong lah. Di komunitas ini, kita nggak cuma ngobrol soal 

orderan, tapi juga saling nguatkan secara mental. Kadang kami 

kumpul, sharing, ketawa bareng, curhat soal beban hidup. Itu tuh 

bantu banget buat jaga semangat. Manfaatnya banyak kali lah 

Selain nambah ilmu soal dunia per-driveran, saya juga belajar jadi 

lebih percaya diri, lebih peka sama sekitar. Bahkan, banyak teman 

yang sekarang saya anggap saudara. Jadi meskipun di jalanan kita 

sering sendiri, tapi sebenarnya kita nggak pernah benar-benar 

sendirian. 

BM Iyah bener tuh yang dibilang buk fera, karena dari komunitas ini 

kami juga gak di sepelein kali sama driver laki-laki yang anggap 

kami ini alah perempuan tuh harusnya dirumah nah kami buktikan 

ke mereka kami bisa loh setara sama kalian juga kan gitu.  

P Pernah nggak Ibu diperlakukan tidak adil atau diremehkan karena 

Ibu adalah driver perempuan? 

BD Pernah lah malah sering, kalau bawak penumpang laki-laki karena 

dia tau perempuan lansung di cancel sama dia alasannya bukan 

muhrim trus suka kayak sepele gitu kayak di raguin misalnya “bisa 

kan bu, ga lampu sen kanan belok kiri kan bu” gitu terus ada juga 

tuh kalau pesanan makanan gak dibilang makasih  

BI Wihh iyah betul itu apalagi penumpang yang udah mesen nyuruh 

cepat trus pas dah sampai rumahnya dianya belum siap padahal 

haduhhh, kalau pesanan makanan juga gitu kalau kami udah di 

tempat eh dianya di telfonin gak ngangkat trus responnya lama 

padahal kan kita ngejar targer gitu kan. 

BF Haduh kalau itu sering yah apalagi sama tukang parkir yang 

didepan tempat makan yang jadi orderan, sanggup dia minta parikir 

padahal bentar doing ambil orderan. 

BM Iya, masih banyak penumpang yang awalnya ragu begitu tahu 

drivernya perempuan. Kadang terlihat dari ekspresi atau pertanyaan 

mereka yang seolah meragukan kemampuan kami. Tapi seiring 

waktu, kami terus berusaha membuktikan bahwa perempuan juga 
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bisa bekerja secara profesional. Kami datang tepat waktu, menjaga 

sikap, dan menjalankan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. 

Dari situ, lama-lama kepercayaan mulai tumbuh bahwa pengemudi 

perempuan pun mampu memberikan pelayanan yang aman, 

nyaman, dan tidak kalah dari laki-laki. 

P  Kalau dari keluarga gimana bu apakah mereka mendukung kah atau 

malah dapat pandangan buruk bu 

BD Kalau dari keluarga saya sih mendukung kali malah bangga kan 

bisa menafkahi anak sendiri itu dengan yang halal trus dengan 

pekerjaan yang luar biasa. Tapi mantan suami pernah sepele sih 

pernah bilang gimana nanti kehidupan kalau cuman jadi driver 

gojek tapi saya buktikan sama dia buktinya anak-anak bisa keurus 

dengan baik kok dan saya juga bisa buktiin bisa ngebagi waktu 

antara kerja dirumah sama kerja di luar.  

BF Kalau keluarga yah ngedukung ajalah namanya juga bantu ekonomi 

dirumah juga kan, gak pernah sih dapat pandangan buruk dari 

keluarga. 

BM Yahhh gimana lagi yahkan ngedukung aja sih selai itu halal, malah 

bangga juga kan bisa cari uang sendiri. Walaupun banyak tantangan 

yang di hadapi di jalanan. Paling yah itu gak lupa diingatin selalu 

hati-hati dan berdoa dijalanan. 

BI Kalau keluarga ada yang ngedukung ada juga yang enggak tapi 

yaudhlah yah kita buktiin aja dengan kita kerja keras terus toh juga 

kita gak minta makan sama dia gitu kan jadi kalau yang ngedukung 

yah makin termotivasi tapi kalau ada yang gak mendukung yaudah 

biarin aja namanya juga netizen hehehehe 

P Gimana sih cara bu ibu nanggapi pandangan negatif dari 

masyarakat dan kalau di remehin? 

BD Saya dan teman-teman di komunitas perempuan nggak langsung 

marah atau baper kalau nanggapin yang kek gitu. Kami justru 

jadikan itu sebagai motivasi untuk buktiin bahwa kita bisa 

profesional, bisa amanah. Kami saling support, saling cerita 

pengalaman, bahkan suka bagi tips supaya tetap tenang dan percaya 

diri di lapangan. 

BI Iyah biarkan ajalah yang penting kita kerja bagus, halal dan 

diemnya itu kalau ngeliat kita sukses dari kerja keras yang mereka 

sepelein namanya juga netizen.  

BF Di komunitas, kami suka bahas ini tapi kami nggak suka drama. 

Kalau ada yang ngeledek atau ngeremehin, ya kita tanggapi dengan 

kerja bagus biar orang lihat sendiri, pengemudi perempuan itu 
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bukan kelemahan, tapi kekuatan. 

BM Kami ngasih edukasi lewat media sosial, kadang ngobrol sama 

pelanggan biar orang tahu, jadi pengemudi perempuan itu bukan 

sesuatu yang aneh justru keren, karena kita berani, mandiri, dan 

tetap menjaga keselamatan orang lain di jalan. 

P  Hehe iyah yah bu, terakhir bu karena sudah malam. Apalah harapan 

ibu untuk komunitas, perempuan lain diluar sana dan untuk orang-

orang yang ngeremehin driver perempuan. 

BD Harapan saya, semoga komunitas ini terus solid dan bisa jadi 

tempat aman buat semua perempuan. Bukan hanya buat cari 

dukungan, tapi juga belajar dan berkembang bersama. Buat 

perempuan lain di luar sana, jangan ragu melangkah. Jangan 

menunggu waktunya pas, karena kadang-kadang waktu terbaik itu 

ya sekarang. Dan buat orang-orang yang masih suka ngeremehin 

driver perempuan, saya doakan semoga pikirannya terbuka. Kami 

ini kerja keras, kami ini punya tanggung jawab, dan kami juga ingin 

dihargai bukan karena jenis kelamin, tapi karena kerja kami yang 

tulus. 

BI Harapan saya biar makin banyak perempuan berani ambil peran apa 

pun, termasuk di jalan. Jangan takut Disebut nggak cocok, karena 

yang tahu batas kita ya diri kita sendiri. Kita juga bisa membawa 

motor, mobil, bahkan usaha sendiri. Yang penting jujur dan 

konsisten. Buat yang masih meremehkan Ya udah, nonton aja dari 

jauh. Karena semakin banyak perempuan yang berdiri tegak dan 

buktiin, makin sempit ruang buat stigma lama itu hidup. 

BF Saya harap semakin banyak perempuan yang sadar kalau mereka 

punya hak untuk bermimpi dan bekerja di bidang apa pun. Jangan 

takut dicap ini itu. Saya tahu rasanya diremehkan, tapi dari situ saya 

juga bekerja tahu rasanya tumbuh jadi lebih kuat. Untuk komunitas, 

saya berharap bisa terus jadi tempat saling jaga dan tumbuh. Untuk 

orang-orang yang meremehkan perempuan, semoga mereka mulai 

melihat bukan dari gender, tapi dari kualitas dan niat. Karena jadi 

perempuan itu bukan kelemahan, justru itu kekuatan yang penuh 

empati dan keteguhan 

BM Sama lah yah seperti mereka Kami tidak ingin dianggap hebat, 

Kami hanya ingin dihargai. Perempuan juga bisa bekerja di jalan, 

bisa jadi pengemudi yang andal, dan bisa saling kuatkan satu sama 

lain. 

P Bagaimana Ibu menjalani pekerjaan sebagai driver gojek, 

sementara juga mengurus keluarga di rumah? 

BD Ya itu memang tantangan sih, tapi sudah jadi kebiasaan juga. Saya 

ngurus anak, ngurus rumah, bangun pagi tetap masak dulu, mandiin 
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anak, antar sekolah... baru setelah itu saya mulai narik. Pulang sore 

atau malam, ya tetap lanjut lagi ngurus rumah. Capek sih, tapi ini 

udah jadi bagian hidup. Saya bangga bisa jalani dua-duanya. 

Daripada harus bergantung sama orang lain, lebih baik capek tapi 

mandiri. 

BI Ya, berat itu pasti. Kadang belum sempat makan karena harus buru-

buru antar orderan, tapi juga mikirin anak di rumah. Apalagi kalau 

anak sakit, itu yang paling susah. Tapi ini pilihan hidup saya. Saya 

gak mau anak-anak saya kekurangan, dan saya juga pengen mereka 

bangga punya ibu yang bisa kerja keras 

P Yang pasti semua bisa dijalankan yah buk. 

 
 

4. Wawancara dengan pelanggan tetap dari pengemudi gojek 

perempuan 

Nama informan : Erni 

Usia   : 45 tahun 

Pekerjaan  : ibu rumah tangga berjualan burger dirumah 

Tanggal wawancara : 23 April 2025 

Topik    : Persepsi pelanggan terhadap perempuan 

pengemudi gojek online 

 

P : Penulis  BE : Bu Erni 

P  Berapa lama ibu bisa dibilang jadi pelanggan tetap dari bu siti bu? 

BE Sudah lama kali lah yah dari 2017, dari anak-anak saya masih sekolah 

terus sekarang biasanya jadi anter barang sih karenakan saya jualan 

abon juga nah biasanya nganter pesanan ke supermarket gitu jadi 

pakai sih sitilah. 

Tapi awalaupun kami saudara tetap aja yah saya bayar sesuai yang 

ditentukan aplikasinya biar sama-sama enak juga kan.  

P Apa alasan ibu menjadi pelanggan tetap dari buk siti, kenapa gak 

driver laki-laki aja gitu 

BE Soalnya lebih nyaman aja, apalagi kalo bawa anak atau belanja 

banyak, rasanya lebih aman. Nggak canggung juga mau ngobrol di 

jalan. Sekalian ngedukung dia juga kan jadi driver perempuan.  

P Bu, Ibu tau nggak sih kalo ada komunitas driver cewek namanya 

Srikandi Gojek? 

BE Iyah tau lah, tapi nggak tau banyak Kayaknya mereka saling dukung 

ya, sesama driver perempuan karna sih siti pun keknya jadi lebih 

aman juga kana da komunitas itu. Nanti sering dapat info macet 

dijlanan atau ada yang kecelakaan gitu jadi bisa lebih hati-hati.  
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P Iya Bu, bener. Menurut Ibu penting nggak sih ada komunitas kayak 

gitu? 

BE Penting lah dek... biar mereka bisa saling bantu, tuker info, apalagi 

kan perempuan suka ada rasa khawatir kalo di jalan sendirian. Bagus 

itu kalo ada tempat curhat atau diskusi sesama driver. 

P  Kalau menurut Ibu nih ya, ada nggak bedanya pelayanan driver 

cewek sama cowok? 

BE Hmm... ada sih karena pernah juga pakai driver laki-laki, Kalo cewek 

biasanya lebih sabar, nyetirnya juga lebih hati-hati. Suka nawarin 

bantuin bawain barang juga kalo liat saya bawa belanjaan. Kalo 

cowok kadang cuek aja, hehe apalagi emak-emak penumpangnya 

kan. 

P  Kalau menurut Ibu, gimana sih cewek-cewek yang kerja jadi driver 

Gojek gini, Keren nggak Bu? 

BE Wah keren banget dek, Mandiri gitu loh nyari duit halal sendiri Saya 

malah salut sama mereka, apalagi kan nggak gampang ya kerja di 

jalan gitu panasan kenak debu. 

P Ibu pernah denger nggak ada cerita driver perempuan yang 

diperlakuin nggak enak atau diledekin karena kerja narik Gojek? 

BE Pernah lah sih siti cerita ada yang dibilang 'ngapain sih cewek kerja 

gini', padahal ya biasa aja kan cari nafkah halal kan bagus. Kadang 

malah customer cowok suka godain trus kontak fisik, kasian juga sih 

tapi untungnya memang kan sih siti ini berani jadi langsung di 

turunkan trus di lapor ke kantor. 

P  Kalau ada orang ngomong gitu Bu, Ibu setuju nggak? 

BE Lah nggak lah dek. Saya malah dukung, bagus kan perempuan bisa 

kerja, bantu suami, atau cari uang buat anak-anak enggak usah denger 

omongan orang lain. 

P Makasih banyak ya Bu udah mau ngobrol. Cerita Ibu ini ngebantu 

banget buat tugas saya. Sehat-sehat terus ya Bu... 

BE Iya dek, sama-sama. Semoga tugasnya lancar ya... sukses kuliahnya. 
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Lampiran 6: Data Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8: Permohonan Judul Penelitian 
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Lampiran 10: Izin Mengadakan Penelitian BRID 
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Lampiran 11: Izin Mengadakan Penelitian Kantor Lurah Sei Kerah Hilir I 
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